
UNDANG-U}IDANC REPUBLII{
INDONESIA

NOMOR 28 TAHUN I999

TENTANG

PENYELENGGARA NEGARA
YANG BERSIH DAN BEBAS DARI

KORUPSI, KOLUSI, DAN NEPOTISME

DENCAN fu\HMATTUHAN ]ANC MAHA ESA.

PRESIDEN REPUBLIK iNDONESIA,

\lenimbans:

a bahwa Pe nyelensgara Negara me!npuny ai p€.ana n yang
sangal nrenentukan dalam penyet€nggaraan negua !nruk
mencrDir  cr ra c i ra Der juans. i r  bangs:r  mewuiudkan
,nasyarakat  y ,ng adi l  dan makmur sebrgaimana rercan
Ium dalam Undang-Undang Dasar 1945;

b.  bnhwa unruk mewujudkan penyelenggara Negaral rns
nrampu menj.lankan fungsi dan rusasnya s€.a.a sunsguh
sungguh dan pcnuh ranggun-q jawab.  pe. lu  d i iernkkrr
asas asas Pcnyelcnggaraan negara:

c bahwa pr ikrek korupsi .  ko lus i ,  dan nepotrsme rr . t r \
hrnya dr iaku kan an ra.pcnye tcngga.a Ne!arx meta in krn
Juga rntara Penyclenggar.  Ncsafa dan p ihaK rarn ] rn:
dapr t  merus.k sendi  sendj  kehidupan be.m.rsyar . t r l .
bcfbangsr. drn bemegarasena nrembahayakan eksislen\l
.egafa,  schinggr  d ip. r luk, rn Iandasan hukunr u. l ! t
pencegahannyal



d. bahwa berdasarkan peninbangan scbagaimanadnnaksud
dalam hurufa,  b,  dan c per lu d ibenluk Undrng undans
tentang Pcnyclenggara Negara yang Bersih dan Bebas
drr i  Ko.upsi  Kol rs i .  i .n  Nepor isme.

Mcngn,gai:

l �  Pasal5 ayar  (  l )  dan Pasal  ?0 ayat  ( l )  Undan-q Undang
Dasar 1945i

2. Keretapan Majelis Pcrmusyawalatan Rakyat Rcptrblik
Indonesia Nomor Xl,&{PR/1998 lenlang Penyelenggara
Negara yang Bersrh dan Bebas Korupsi, Kolusi, dan

Dengan persetujuan

DEWAN FERWAKILAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESiA

MENIUTUSKAN:

Menetapkan:

UNDANGUNDANC TENIANG PENYELENGGARA
NEGARAYANG BERSIH DAN BEBAS DARI KORUPSI.
KOLUSI, DAN NEPOTISME.

BAB I

KFTENTUAN UMUM

Pasal I

Dalam unr lang undang 'n i  yang d imaksud densa! .

Penyel€nggara Negara adalah Pejabat Negara yang

menjaiankan iungsi eksekutif, legislarif, alau yudikaiil
dan pejabar lain yang fungsi dan tugns pokoknya bcrkaitd
dcngan penyelenggeaan negara sesuai dengan ketcntuan
peraluran pe.undang undangan yang bedaku.

PcDyelcnsgara Negara yans bersih adalah Penyelenggara
Ncsara yang menaari asas-asas umutn penyelenggaman
negara dan b.bas dari praklek korupsi, kolusi, dan
nepoliyne, serla perbu.tan tcrccla lainnya.



1 .

5.

Korupsi  adalah r indak p idua sebagaimana d imaksud
dalam kercntir!n peraturan perundang undangrn )an3
mtngatur teilrarg rindak p'dana konrps'.

Kolusi rd.lah l,e:mufakrrao :tau kdrja somz, "ecara
m.la lan hu kum anrar penye tensgara Negarr arau anEra
Penyelenggara Negara {t.rn pihak tain yang merugrkan
orang ta'n, masyamkal dan atao negara.

Neporisme adalah s€tiap pe.buaran penyelenggan Negara
secsa metawan hukum yang menguntungk.rn
kepentrngan keluarganya dan nau kroninya dj aras
xcpenlngan masyarakal, bangsa, dan negara.
Asas Umum Pemerinrahan Negara yang Bajk adalah
esas yrng menjunjung ringgi noma kesusiiaan, keparutan.
dan nonna hukum. untuk mewujudkan penyelcrrsrrr
Negam yang bersih dan b€bas dari ko.upsi, kotusi, dan

Komisi Penreriksa Kckayaan penyelenggam Negara
yang selanJuhya disebut Komisi pemenksa adal:rh
lcmbagr independen yang b€rtugas unruk meme.iksa
kekayaan Penyelenggara Negara dan manran penye_
IcnSga.a Negara unruk mencegah prakrek korupsi, kotusi,

I

2

-1.

5 .

BAB II

PENYELENGCARA NECARA

Pasal 2

Penyelensgar:r Negara mctiputi:
Pejabal Negara pada Lerrbaga Tertnggi N€gtuai
Pejabat Negara pa.ji Lcnbaga Tnsgj Ncgaral

Gubemuri

Hakini

Pej0bal negara yang lain sesuai dengan kerenruxn
peraruran perundang-Undnngan yang bertaku; dan



7. Pejabat lain yang memil ;k i  funssi  strategis dalam
kairaniya dengan l€nyelenggarann negam sesuai dengan
ketenruan peratumn peruodang-undangan yang berlaku.

BAS II I

ASAS UNIU}l PENYELENGGARAAN NEGARA

Pasal 3

A$s-asas umum penyelenggaraan negara meliputi:

L Asas Kcpaslian Hukumi
2. Asas Tertib Penyclenggaraan Negara:
I  

 

Asas Kepenl insan Unum;
,1. Asas Kelerbukaan;
5. AsasPropo.sionr l i tas;
6. As.s Proiesionalitasi dan
7. Asas Akunrabi l i tas.

BAB IV

HAK DAN KEW{IBAN
PENTBLUNCGARA NEGARA

Pasal ,l

Scriap P.nyli€nggari i.le8ara bcrbak uniuk:

menerima gaji, tunjanga', dan fasililas lainnya scsua;
dcngan ketenluan peraturan perundang undangan yang

merg3unakan hak jawab rerhadap.seliap teguan, tindakan
dffi atasannya. ancaman hukuman,dan kritik masyarakali

menyampaikrn pe.dapardi muka umum secara benang
gung jawab scsuai dengao w€wenangnya; dan

mendaparkrn hak-hak lain sesuai dengan keleDtuan
peraruran perundang-undangan yang berlaku.

Pas.l 5

Seliap Penyelenggara Negara bc*ewajiban urnxk:

mensucapkan sumpah alau janj i sesuaj d€ngan agananya
sebelum memangku jabrlannya:

)

3 .

L



1 .

5 .

2.

3.

L

i l )

berscdia dipenksa kekayaannya sebelum, setama, dan

m3laporkan dan nengumLrnkan kekayaannya sebcr um
dan selelah mcnjaba(;

t idak melakukan perbuatan korupsi ,  kotus i .  dai

nelaksanakar tugas ranpa membeda-bcdakan suku.
aganra, ras, oan golongani

melaksanaka. tugas dengan penuh rasa ranggung jawib
dan tidak melakukan perbuahn tercct4 lanpa pam.ih
baik untuk kepentingan pribadi, ketuarga, kroni. ruaupun
kelompok, dan tidak me'gharapkan imbatan drram
bentuk apa pun yang berrentangan dengan ketenluan
peraiuran perundrng-undangan yang bertaku; dan

be.sedia menjadi saksi dalam perkara korupsi, kotusi.
dan nepohsme serta dalam perkara lainnyasesuai dengan
ketentuan pe.aturan pe.undang,undangan yang be.
laku.

Pasal 6

Hak dan kewaj;ban Penyetenggara Negara sebagaimana
dim3ksud drlam Pasal 4 dan P6al 5 diiaksanakan sesuri
dengm ketenluan Undang Undang Dasar 1945 dan peratumn
perundang-undangan yang berlaku.

BAB V

H UBUNGAN ANTARPENYELENGGARA
NEGARA

pasat 7

Hubungan antar-Penyelenggara Negar,r dilaksanrkan
dengan menaah rorna norma kelembagaan, kesopanan,
k€susilaan. dan erika yang b€rlandaskan pancasjla d,rn
Undang,Undang Dasar 1945.
Hubungan antar-PenyelensgaB Negara sebagarmau
djmakud dalam ayar (l) berpegang reguh pada asas-

(2)



asas sebagaimanadimaksud dalnrn Pasall drn ketentuan
peraturan perundang undangan yang berlaku-

( 1 )

(2)

Pasal 9

(1) Peran serta masya.akat sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 8 diwujudkan dalam bentuk:

BAB VI

PERAN,SER-rA MASIARAKAT

Pasal 8

Peran scna masyarakat dalam penyeienggaraan .egara
mcrupakan hak dan tanggungjawab masyarakat untuk
ikut rnewujudkan Penyelenggara Negara yang bersih.

Hubu ngan d tara Penyelenggara Negara dan nasyarakal
dilaksanakan dengan beeegang leguh pada asas-asas
umurn penyelenggaraan negara sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3.

h.k mencar i .  memperoleh.  dan member i tan
informasi tenta.g peny€lenggaraan negara;

bak unluk memperoleh peiayanar yang sama dan
adil dari Penyelenggara Nesara;

hak nenyampaikan saran oan pendapat secara
b€rtanggong jawab rerhadap kebijakan Penye-
l c ^ o 0 2 r '  N c o ' r '  . 1 . n

hak mernperoleh perlindungan hukum dalan
hal:

l ,  melaks.nal .n tutnya "ebr 'gaimana d im:rksud
dalan huruf a, b, dan c;

2)  d iminra hadi r  daldm proses penyel jd ikan,
penyidikan. dan di sidangpengadilan sebagar
saksi pelapor, saksi. dan saksi ahli, sesual
dengan kelenLuan peraturan perundang
undangan yang b€rlaku.

b_

(2) Hak sebagaimana dimaksud dalam ayat ( | ) dilaksanakan
sesuai dengan keteotuan pera(umll p€rundang-undangan



)ang berlaku dan den-qan menaari noma asama dan
norma sosial lajnnya.

(l) Kerentuan mengenai tara caF pelaksanaan pc,an se(a
masyarakat dalam penyelenggaraan nega:a sebagtrimana
diraksud dalam ayar  ( l )  d iaru.  leb ih lanjut  Jergan
Peraiumn Pelnerinlah.

BAB VII

KOMISI PEMERIKSA

Pasal 10

Untuk mewujudkan Penyelenggara Negara yang be|sih
dan bebas dari korupsi, kolusi, dan neporisme, p.esiden
selaku Kepala Negara membentuk Komis; pemeriksa.

Pasal 1l

Kcrnisi Penreriksa sebagaimana dimaksud dalam
Pasal l0 merrpakan lembaga i.depcnden yarg bertang-
guns jawab langsuns kepada Presiden setaku Kepat:r
Negara.

P3sal 12

Komisj Pemeriksa mempunyai fungsi untuk mcncegah
praktek korupsi ,  ko lus i ,  dan nepor isme dalam
penyelenggaraan negara.

Dalam melaksanakar fungsinya s€bagaimana dimaksud
dalam ayal (l), Komisi Peme.iksa dapar melakukan
kerla sama dengan lembaga lembaga terkair baik di
dalam nege.i maupun di lua. nege.i.

( 2 )

( r )

pasat 13

( l)  Keanggoraan Komisi  Pen):r iks:r  re.di . j  aus unsur
Pemerinrah dan masyaraka{

(2) Pengangkatan dan p€mberhentian Anggota Komjsi
Pemeriksa diblapkan dengan Kepurusan presiden
s€telah mendapat pcrsetujuan Dcwan Perwakjlan
Rakyal.



12)

(3)

(4 )

( l )

(2)

Pasal l'l

Untuk dapat diangkat sebagai Anggola Komisi Pelner'ksa

sebagaimana dimaksud dalam Pasal l0 seorang calon

an ggota serendah-rcndahnyr berumur 40 (cmpat puluh)

iahdn .lar serixgsi tingg;nya be.umur 75 (rujuh prluh

l imn) t t l l1ur , .

Anggoh Komisi Peme.iksr diberhenrikan dalam hal:

a.  meninggal  dui ia i

b. mcngundurkan di.i; atau

c.  I rdJk l rg i  memcnuhr (ercnru3n icbagainranr
dimaksud dal.rm ayar (l) dan kelentuan pcraluran
perundang undan$n yaig bedaf.u.

Ansgota Konr isi Pemeriksa diangkal untuk masajabahn
sela ra 5 (linra) rahun dan setclah bcrakhir masa
jabrtan ny.1 dupar d ianskat kembalihanya untuk I (sal!)

Kelentuan mengcnai pe.syarahn dan tatacam pcngang-
kalan serta pe'nberhenLirn anggota Komisi Peneriksa
sebagaimana dinaksud dalam ayal (l) dan ayr! (2)

diatur lebih lanjir' dcngan Peraturan Pcrnerintxh.

Pasal l5

SusunJn lerngg"r . , in  ̂ "nrr r  Pcrn(rk."  .cr" r i  Jrx
seorang Kctua merangkap anggol4 4 (empat) orang
Wakil Keiua me.anskap anggola, dan sekurang-ku'
rangnya 20 (dua puluh) orang Anggota yang te.bagi
dalam 4 (cmpat) Subkomisi-

Kctua dan wakil Kctua Komisi Pemeriksa dipilih oleh
dan dari paraanggota bcrdasarkan musyawarah muiakal.

Empat Subkomisi scbaga'mana dimaksud dalam ayar
( l )  tcrd i r i  a tas:

a.  Subkomis iEksekur i f ;
b .  SubkomrsiLegis lat i f ;
c. Subkomisi Yudikatif. dan
d. Subkom isi Badan U$na Milik Negara,/Badan Usaha

Milik Daerah.

(3)



(4) Masins,masins Anggora Subkomis i  sebasaimana
djmaksud dalan ryar  ( l )  d iangkat  sesuai  urn8an
keahliannya dan bekerja secara kotesial.

Dalam melaisnnakan tugasnya Komisi Pernefiksr d ibanru
oleh Sekrct^riat Jenderal.

Komis i  Pemer iksa berkedudukan d i  ibu kora, , r tsdr t r
Republik Indonesia.

Wilayah kcda Komisi Pemenk5r nelipuri sclu.uh wIlyan
negara Republik Indonesia.

Komisi Perneriksa membenluk Komisi peme.iksa d'
dnerah yang ditetapkan dengan Keputusan presiden
setelah mendapat pertimbangan Dewan Perwakitan
Rakyat Daerah.

(8)

(6)

(1)

Pasal 16

(l) Sebelum memangku jabarannya, Keiua, Wakit Ketua.
dan Anggota Komisi Penerika rnengucapkan sumpah
atau janji sesuai dengan agamanya, yang berbunyi
sebagai berikut:
''So)u 

b"tsanryah crcu bprianl bahn a vyd scna iasa
okon menjolankrn tuqas dan wewenan8 ray ini de n|an
sungguhnungeuh. jujt!,: berunL aAiI, tidak npmDeaa.
bedakon jabatan, suku, a|ana, 16, dan eo;on|an rtari
Penyelengqarc Ne4ara JanB saya peiksa, aan axan
me tak anakd n ken aj iban saya den Ban s eba i k- bai k nya.
sena bertanggung jawab sepenuhnya kepa.da Tuhan
Yans Maha Esa, naslaruko\ ban7sa, dan neqara, .
''Slyd 

bersunpah atau berjanji bahwa saya untuk
nelak an atau tidak melakukan sesuatu datan tugos
dan wewenanY saya ini, tidak akan nenerina tanlsut|
atau tidak lahqsung dati siapa pun juqa ,uatu janji
atau penbe.ian".
''Saya 

bersunpah atau beianji bohwa sala akan
nempenohankan dan nenganalkan Pancasila seba\aj
Dasat Negarc, melakranckan Undane- Undang Dasor
1945, don peruturcn perundanq-undantan bin yan|
be akL baei ne?a.a Repubtik Indonesia',.



( r )

\2) sumpah atau janj' sebrsiimana dimaksud dalan ayar
( l )  d iucapkan d i  hadapan Presiden.

Pasal t7

Komis i  Peae. iksa rnempunyai  l [gas d.n wewc, ,an!
unluk mel:rkuian pemeflksaan lerhadap kekayaan
Pcnyelenggara Nesa.a.

(2) Tugas dan wewenang Komisi Pemeriksa sebagaimrna
dimaksud dalam ayat  ( l )  adalah:

a. melakukan pemantaunn dan kiarifikasi atas hana
kekayaan Pcnyelenggara Nega.a:

b. meneliii lapo.an arau pengaduan masyarakal tem-
baga swadaya masyarakat, atau insra.si pemerin,
1ah renlang dugaan adanya korupsi, kolusi. dan
nepotisme dari pan Penyelenggara Negarai

c .  melakukan penyel id ikan atas io is iat i f  scndi r i
nergenai harta kekayaan Penyelenggara Negara
berdasekan perunjuk adanya korupsi, kolusi. dan
nepotisme terhadap Penyelenggara Negara yang
b€rsangkutani

d. meDcaridanmemperolehbukri,bukti,menghadirkan
saksi -saksi  untuk p€nycl id ikan Pcryc lerggara
Negara yang diduga melakukan korupsi, kolusj,
dan nepotisme atau meminta dokumen,ooKumen
dari pihak-pihak yang terkait dengan F€nyelidikan
harta kekayaan Pcnyelenggara Negara ydg bersang-

e. jika dianggap pertu, selain meminra bukri k€pe-
millkan sebagian atau sehruh hana kekayaan
Penyelenggara Nesea yang diduga dip€roleh dari
korupsi, kolusi, atau n€potisme selama menjabar
"ebagaj  Penle l€nggda Negard.  Juga memin(a
p€jabat yang berwenang membuktikan dugaan
tersebut sesuai dengan ketentuan peraturan per-
undang-undangan yang berlaku.

(3) Pemeriksaan kekayaan Penyel€nggara Negara sebagai-



'nana d imnl isud dr lam ayar  { l )  d i jakukarr  scoerurn,
selam,. dan scrclah yang bersangkut3n mc'jabar.

(.1) Ketentuan mengenai tata cara p.me.iksaan kckayaan
Penyelcn-q_gan Nesara sebrgaimana di,naksud datarr
ayat  (2)  dan ( l ) , l ia tur  dergan Perarur , l l r  Pcnre,
r;ntah.

Pasal l8

Hasil pemeriksaan Komisi Pcmeriksa scbagaimana
dimaksud dalam Pasal I 7 disampaikan kepada p, es,oe n,
Dervan Perwakilan Rakyar, dan Badan pemeriksa
Keuangan.

Khus$ hasil peme.iksaan aras kekayaan Penyete,,ssra
Ncsda yang dilakukan oleh Subkomisi Yudikaraf, jusa
d'sampaikan kepada Mahkamrh Aguns.

/ . t .h i l3  Jr ldrn h.5r l  pet :1cr i t \ tun.eb: !  r , ,anJ dr  r : " {JJ
, la l rm ayi (  ( l r , l i remulan petunjuL adrny3 kurLt , r .
kolusi, atau nepotisme, makahasil pemeriksaan rersebur
drs.mpar lan lepada insrrnsr  yanC berwenang { . .uJ l
dengan ketentuan peraruran perundang undangrn ydng
l.erlaku. unrDk ditindrlila{u1i.

Pasal l9

P.mantauan dan evaiuasi ltts pelaksanaan tugas dan
rr. wcnang Komisi Pemerika dilakukan olch Presiden
d,r. Dewnn Perwakilan Rakyat.

Kc:jnluan men genai tala cara pcmantauan dan evatuasj
ic l . 'sa imana d imaksud dalam ayat  ( t )  d iarur  dengan
.'e .,tu.an Pemerintah-

(2)

12)

(3)

( r )

BAB VIII

S A N K S I

Paial 20

(l) Setiap PenyelenCCara N€gara yang m€tanggar keren-
tua. s€bagaimana dimaksod dalam Palat 5 angi(a t. 2,
3, 4, 5, atau 6 dikenakan sanksi adminisrrarif sesu.i



dengan ketcnruan peraruran pcrundang undangan yans

(2) Setiap Penyelenggara Negara yang metangsar {pren-
tuan sebagaimana dimrksud dalam pasal 5 ^ngka 4
.t,ru 7 dik3aakan sanksio;danr dan atau snnksiJE.dxta
sesuai densan ketenluan peiaturn: i perundang-urdengnn
yang berlalu.

Pasal 2r

Setiap Penyelenggara Negara atau Anggota Komisi
Pemc.iksa yan_q melakukan kolusi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 argka 4 dipidana densan pidana penja.a
pal ingsingkat2(dua)rahundan pal ins lama l2 (duabelat
tahun dan denda paling sedikx Rpr00.000_000,00 (dua rarus
Jutr rupiah) dan paling banyak Rp 1.000.000.000.00 (saru
mil iar rupinh).

PEal 22

Setiap Penyele',EEa,i Negara  au Anggola Komisi
Pem€riksa yang melakukan neporisme sebagaimana dimaksud
dr lam PasJl  5 angka a J ip idana dengan p idana pcnjara
pal'ng singkat2 (dua) tahun dan paling Iana I2 (dua bclas)
Iahun dan dendapalins sedikit Rp20O.0O0.000.0O (d ua .atus
jula rupiah) dan paling banyak Rp I .000.000.000,00 (saru
mili.rr rupiah).

BAB D(

KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 23

Dalanr waktL selambat-lambarnla 6 (enan) butan
scjxk undang,undarg ini mulai bedaku, scriap penyelenggara
Negara harus rnelaporkan dan mengumumkan ha a
kekayaannya dan bersedia dilakukan pemeriksaan terhadap
kekayaannya scsuai dengan kelcrtuan dalam undang-
utrdang jni .



BAB X

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 24

Undang unCang in i  mula i  bcr laku 6 (€nam) bulan
setltk langgal djundangkan.

Agar setrap orang mengetahuinya,  mcmer jn lahkan
pengu.dangan undang-undang ini dengan pcnemparanny!
c. '1 ,n.  Len,bJrJn Netsara Repuhrr^  tndone\ i r

Disahkah di Jakarta
Pada tanggal, 19 Mei 1999

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

. ltd.

BACHARUDDIN JUSUF HABIBIE

Diundangkan di Jakarta
Pada tanggal, 19 Mei t999

MENTERI NEGARA SEKRETARIS NEGARA
REPUBIIK INDONESIA

tid-

PROR DR. H. MULADI, S.H.

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
TAHUN 1999 NOMOR 75



PENJFLASAN
ATAS

UNDANG-UNDANG REPUBLIK
INDONESIA

NOMOR 28 TAHUN 1999

TENTANG

PENYELENGGARA NEGARA
YANG BERSIH DAN BEBAS DARI

KORUPSI, KOLUSI, DAN NEPOTISME

UMUM
l. Penyele ng-qara Negara mempunyai peran penting dalam

mewutudkan cita cita perjuangan bangsa. Hal ini se.ara
tegas dinyarakan dalam Penjelasan Undans Urdang
Dasar | 945 yang menyarakan bahwa vans sangat penrins
dalam pemc.intahan dan dalam hal hidupnya ne-qara
ialah semangar para Peny€lenggaraNegaradan pemrmpjn

Dalan waklu lebih da. i  l0  ( r iga puluh)  tahun,  Penye-
Ienggara Negara ridak dapat menjalankan rusas dan
lungsinya secara oprimal, sehingga penyelenggafaan
negara tidak berjalan sebagaimana meslinya. Hal iiu
rerj adi karcna adanya pe musalan kekursaan, wewen ans,
dan tanggung iawab pada Preiiden,/h4andararis Majelis
Pcrmusyawaratan Rakyar Republ ik  Indonesia.  Di
samping itu, m asyarakat pu n belum sepenuhnya berpera'
serla dalam menjalankan funssi kontrol sosial yang
ef€krif (erhadap peDyelengga.aan negara.

Pcmusar. .  kekuasaan,  wewenang,  dan ranggung jawab



3 .

l .

teNeburlidak hanya berdnmpak neg if di bidans potiiik,
nanrun juga di bidans ekonomi dan moncrer. annrr
lJ i l  rcrJaLl in l i  pr rkrck |enyetenpgdrran ie fJ ,J  yJn!
reDrn menguntung(rn kct  )mpo( lerrentu dan n cn. t  e f t
peluang re.haCap rumbuhnya korupsi ,  kotusr ,  dan

T'ndak pidana korupsi, kolusi, dan neporismc rerscbur
l rd.k  nrn) i  d i lakutan o lch pcnletengsTa NegJrJ.
anrr r .yenle|ensgm Ncparn.  mctr inkan lusJ pcnyc-
'ensgrm \egtra denp:rn prhak td in scp€nr \cru3r8x.
Kron', dan para pengusaha. sehingga merusak sendi-
sendi  kehidupan bermasya.akat ,  be.banssa,  dan
Dernegara, sena membahayakan eksistensi ncSa.a.
Dalam rangka penyelanratan dan normalisasi kehidupan
n asional sesuai tunruran .eformasi d iperlukan kcsamaan
vre.  terrp\ r .  don In ic i  Jar i  .e turuh pcnyetcngs3r.
\esam d.n m$yrrrkat .  Kej  omarn v i r i .  pe, \ep\r ,  dar ,
mrsr tersebur ha.us sejalan dengan tunruran hari ,u.ani
r rkvat  yrng menshenJrk i  rcrwuiudnyr  penye,(oCg:rd
\cgrra y.ng mampu mcnja lantrn rugds ddn fungsin l r

tcara_sungeuhaungguh.  pf  nuh rasa ranFEUnF Jdq.h.y ing Jr taksanatan \ecsa cfekt i l  e f is | (n,  bebd,  Jar l
korupsi, kolusi, dan neporisme, sebagaimria diamanarkan
ui .  h  

.K(( ( rJp!n 
M.r i i  I i \  permu"yJwrrarJn RJhlJr

KepLD t (  lndonesr , r  Nomor XI lMpwlo9g renran"
P€nyelenggam Negara yang Be.sih da. Bebas Korupsi,
Kolus i ,  dan Ncpot isme.

Undan-q-Lrndang ini memuar rentang kctenruan yang
DerrJ,tun tltnS\un3 alJU tkl:r,\ trngsung Jcngan pencgs(rn
nurum lerh ld0p t inJrk prJrnr  tnrupsr .  to tu{r ,  dan
ncpotrsme yang khusos dirujukan kepada para penye_
lc ngglE N€ga..r dan rEjabal l:.i.. ),ang nrenriliki fungsi
sl.ateg's dalam kaitnnnya denE!r, tED)ctenggamn ocsarr
sesuardengin (eten tuan penrLuran pcrundang undangrn

Urdang,undang ini nerupa(an bagian atau subsrsrem
dsr mrdru.n perunJJng undJngan vJng hefkdr tJn
ocnsan |encgrk in hutum rcrhaJJp pc,budran torutsr .
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kolusi, dan neporism€. Sasaran pokok undang-undang
inj adalah para Penyclenggara Negara yang metipuri
Pejabat Negam pada limbaga T€dinggi Negara pejabar
Negara pada Lembaga Tinggi Neg.ra Menlcri, curemur,
H: , t im.  Pej lb-r  NegJra dJr .  r (au pej ibat  te in,a: rd
nrerniliki flngsi srnlcgrr lratanr kaitannya dengln
penyelenggaraan negara sesuai dcngan kerentuan
perarumn perundang unclangan yang berlaku.

Untuk mewujudkan p€nyelenggararn negara yang beBih
dan bebas dari korupsi. kolusi, dan neporisme, dalam
undang undang inidiretapkan asas-asas unur, pcnyc-
lenggarann nega.a yang melipuriasas kepastian hukum,
a"as rer t ib  penvelenggrr  Jrn negdn.  .s3s kepent ingdn
Lmum. asas kercrbuk.rn.  Jsrc propor\ ionat ius,  rsds
profesionah{as, dan asas akunrabitiras.

Pengarumn renlang pcmn setu mdyamkat dalam undang_
undang ini dimaksud uoruk mem b€rdayakan masyarakar
dalam rangka mewujudkan penyetcnggaraan rcsa.a
yang b.6ihdan bcb6 dafi korupsi, kolusi, dan nepotisme.
Dengan hak dan kewajiban yang dimiliki, rnasyarakar
diha.apk^n dapat lebih he.gairah melaksanakan Konrol
sosial secara opd mal lerhadap penyetcnggaraan ncsara,
dengan tetap mcnaad mmbu-I'rmbu hukum yang b€rtaku.

Agar u ndang- undang jnidnpar mencapaisasaran sccara
eLkr i f  maka d ia lur  p€nrbcnrukan Komis i  pemer iksa
yans bertugas dan bcrwenans melatukan pemeriksaan
harla kekayaan pejabar negara scbelum, setama, d.n
setelah menjrbar, lemasuk meminta keterangan baik
J: ' i  m.nr !n pc iJhJ '  ncprr r .  lc lurryr  J .n k 'oninyL
maupun para pcnguslha, dengan lelap mcmperhalikan
p'  in" ' r ,  pndud:r  lJ l  hcrs. l0h dan hcl -h. r t  Jss i  n, rnL. i l
Susunan keanggorann Komisi Pemcriksa rerd'r, aN
unsu.  Pemcr intah dan masyarakar  mencerminkan
inJcpendLn\ i  sr ru leman,r  r rn drr i  i (mb.ga rnr .

Undang-undang ;ni mengxrur pula kcwajiba,, pa.a
Pcnyelenggara Negara. antara lain mcngumumkan dan
mclapo.kan hartn kckayaannya scbetum dan serctah
menjabal .  Kelentuan rcrrang sanksi  dalam undang



undans in i  ber laku bagi  Penyelenggara Nega.a.
mrsyi rakal .  ddn Komrs '  Pements.  \ebaSr i  utd la
prevenr i f  d !n repres ' l  serra ber lung\r  sebagJr  JaminJn
atas dilaatinya kerenruan !entang a!as,dsas umum penye-
lenggaraan rrcgala, hak, dan lcwrjibAn penyeten-sga.a
NeSaia drr kelenLuan l^innya seh;ngsa dapat diharap,
ktu memperkuat nom)a kelernbagran, mordtikls individu.

PASAL DEMI PASAL

Pasal I

Cukup jelas

Pdal 2

Angka I

Cukup jelxs

Angka 2

Cukup jelas

Angka 3

Cukup jelas

Angka 4

Yang dimaksud dengan "Gub€mur" 
adalah wakil

Pemerinlah Pusat di daerah.

Angka 5

Yang dimaksuddengan "Hakim" datam kerenruan
ini meliputi Halim di scmu tingkalan Pcngadila._

Yang dimaksud dengan "Pejabar Negara yang
lain dalam ketenloan ini misalnya Kepala pcr-
sr t i lan Repubhk lndonesia d i  tudr  neger i  )Jng
berkedudukan s€bagai Duta BesarLuar Biasa d.n
Berkuasa Penuh, Wakil Cubemur, dan Bupali/
Walikolarnadya.

Yang dimaksud densan "Pejabar lain yans mcmiliki



lungsi srrarcgis" adalah pejabar yang tusas dan
wcwenangnya di dalM melakuhn Fnyetenggrman
negara |awan rerhadap prakrek korupsi, kolusj,
dan nepo(isme, yang nreliputi:

l. Direksa, Komisaris, dan prjatat jirukLural
lainnya prda Badan Usalra Milik Negara dan
Badar Usah3 Milik Daefah;

2. Pimpinan Baok Indonesia dan pimpinan Badan
Pcnychr,an Pe|bankan Nrs ionat ;

3.  PimpinanPerguruan' I inggiNeger i ;
4. Pejabat Eselon I dan pejabar lain yang

disamakan d i  l ingkungan s ip i l ,  mi l i ter ,  dan
Kepol;sian Negara Republik Indon€siai

5. Jaka;
6.  Penyid ik :
7.  Pani tera Pengadi lani  dan
8. Pemirnpin dan bendaharawan proyek.

Pasal 3

Anska ,
Yang dimaksud dengan Asas Kcpasrian Hukum.,
adalah asas dalam nesara hukum yan8 meng-
utamakan landdan peraturan perundang-undangan,
kcpatutan, &n kcrCilln Calam s.riap kebtak|n
Penyelenssa.a Negara.

Angka 2

Yang dimaksud dengao "Asas Terrib Penye-
leoggaraan Negara" aJalah asas yang menjadj
landasan keleraturan, kcserasian, dan keseimbangan
JJl .m pengendal idn P.nyelenSgJ' r  NeCara

Angka 3

Yang d imaksud dengan "Asas Kepentiogan Umum.,
rdalah asas yang mendahulukan kesejahleraan
umu,n dengan cara yang aspiratif, akomodatil
dan selekt i i

Yang dimaksud dengan 'Asas Kererbukaan ' adatah



asas yang membukadiri terhadap hak mGyarakal
unruk memperoleh infomdi yang benar, jujur,
dan tidak disk.iminarif renrang peny€lenggararn
negam dcngan te(ap mempe.hatikan perlindungxn
JIJs h1[- \ r j i  pr isJJ i .  gol 'nsan.  Jan r r r '$r r  r rg. r r

Anska 5

Yang dimaksud dengan 'Asas P()porsionaliras '

adalah asas yang mengutamakan keseimbangan
anta.a hak dan k€wajiban Peny€lengga.a Negara.

Angka 6

Yang dinaksud dengan 'Asas 
Proiesionalirai

rdalah asas yang mengutamakan keahlian yang
bc.lnndaskan kode elik dad kctcntuan pe.aturan
perundang'undangan yang berlaku.

Angki  7

Yangdimakud dengrn'ds.sAkuntabilitas" adalah
asis yang menentukan bahwa scriap kegialan dan
hasil akh;r dari kegiatan Pcnyelenggara Negara
harus dapal  d iper tanggungJawabkan kepada
masya.akat alau rakyal sebagai pcmegang kcdau-
latnn tcrtinggi negara sesuai dengan kcrcntuan
peraturaD p€rundang-undangan ymg berlaku

Pc Inksanllir hak Penyelenggara Negara yang ditcnlukdn
dalam pasal ini sesuai dengan keLrnruan Pasal 27 ayat
(2) dan Pasal 28 UUD I945 scrta ketcnLuan pe.aruran
perundang undangan yang b€rlaku.

Pasal 5

Dalam hal Pcnyclenggara Negara dtabatolch anggora
Ten(a.a Nrsional Indonesia dan anggota Kcpolisian
NcgdaRetublik Indonesia makarerhadappcjabartersebut
h( ' l i ,ku lcrcnruan d.b 'n undand-unLldnS rnr .

ADgka I

Cukup je las



Angka 2

Apabila Penyelenssn.a Negara dengan seng,jr
menghalang-halangi drlrm pendataan kckayaannya.
mrkr  J ike lakan snnksi  sesuai  dengan terenruan
peratrran pe.uDCang,undansan yan: bcrtaku.

Angka l

C ' ,kup jc las

A n g k a , t

Apabi la  Penyelensgara Ncgara yang d idara
kek.ryaannyaoleh Kom asi Pemen ksa dchgan scnsaja
membe.ikan kcterangan yang ridak b€nar, maka
d ikenakan sanksi sesuai dbngan kelenluan pemiuran
perundang-undangan yang bcrlrku-

Angka 5

Cukup jc las

Angka 6

Cukup jelas

Angka 7

Cukup jelas

Pasd 6

Yans dimaksud dengan "hak dan kewajibai Penyc
le nggara Negara d ilaksarakan sesuai d€ngn. ketcnluan
UUD I 945 ' adalah hak dan kewaj iban yang dilaksanakan
Jcngrn mcmel ihJm budr pc l ,err i  lern.n '^ i r in  )Jnd
luhur  dan memegang teguh c i r i -c i r i  mo.a l  rakyat  yang

cukup jeras

Pasal 8

Ayat  (  l )

Peran sena masyarakar sebagaimara dinuksrld
dalam ayat ini, adalah pe.an akiii masyarakal



untuk ikur serta mewujudkan Peny€lenssa.aNesda
yang bcrsih dan beb.rs dari korupsi, kolusi. dan
neponsme. yang di lcksrnc|.n dengrn mcnrrt .
norma hukum, moral. dan sosial yang berlaku
dalam mesyarakat.

Ayar (2)

Cukup jc las

Ayl]l ( l)

Ketentuan dalam ayat  { l )  huruf  d angka 2)
merupakan suatu kewaJiban bagi m asyarakat yang
oleh undang-undang ini didinta hadir dalam proses
penyelid;kan, p€nyidikan. dan di sidang pengrdilan
sebagai saksi pelapor. saksi, atau saksi ahli. Apabila
oleh pihak yang beNenang dipanggii sebrgri
.a lc .  pc,apor .  \ r l ' r .  d tdu 'aks '  ahl i  d"nsJn .encr j .

lidak hadir, makadikenakan sanksi sesuai dengan
ketenluan pemluran perundang undangan yrng

Ayat (2)

Pada dasamya nasyarakar mempunyai bnk untuk
menrperole| infom,asi tentang peny.lenBgarMn
negara, namun hak tersebur tetap harus memper
ha!ikan kcrenluan peralumn perundane-undangan
y.ng berlaku yang memberikan batasan unruk
nrasalah- ma-salah tertenlu dijam in ke.ahasiaannya,

' anta.i lain yang dijamin oleh Undang-undang
tcntangPosdm Undang undang tcn tang Perbankan.

Ayar (3)

Cukup je las

Pasal  t0

Cukup Jelas

Pasal 1l

Yang dinraksud dengan lenrbaga indepeod€n" dalam



pasll ihi adalah lembaga yang dalam melaksanakan
tugas dan wew€nangnya bebas dari p€ngaruh kekuasaan
eksekulif, legislalil yudikatil dan lembaga negara

Pasal 12

C!'kup jelas

Pasal l3

Cukup jelas

Pasal 14

cukup jelas

Pasal t5

Ayat  ( l )

Susunan keanggotaan Komisi Pemeriksa dalam
ketentuan ini, h,rus be{umlah ganjil. Hal ini
dimaksudkan untuk dapal mengambil keputusan
dengan suara terbanyak apabila tidak dapat dica-
pai pengambilan keputusan dengan musyawarah.

Ayat (2)

C0kup jeras

Ayat (3)

Unruk mendap.tka. hasil pe eriksaan yana dapai
dipcrtanggun&tawabk.n, anggota sub-subkomisi
harus ber integr i las t inggi ,  'nemi l ika kcahl ian,  dan
profes ional  d i  b idrnsnYr '

Dalam hal tedapll dugmn rdanya kctedibahn
pihak la in scpc. t i  kc luarsa.  kroni ,  d in pa.r
pengusaha dalanr  Prukt . l  korupsi ,  ko lus i ,  ahu

nepot isme, m!ka lcrhad.p mcrcka d ikcnak 'n

kelentuan pcraturan perundanS undanSan vanS
berlaku.

Ayat (4)

Cukup jc las



Ayat (5)

Sekrelarial Jenderal bertugasmembantudi bidang
p e l a y a n r n  a d m i n i s l r a s i  u n l u k  k e l a n c a r a n
pelaksnnaan tugas Komisi Pemeriksa.

Ayar {o)
Cukup Jelas

Ayat (7)

Cukup jelas

Ayat (8)

Pembenlukan Komisi Peneriksa di daerah dirnak-
sudkan unluk membantu lugas Komisi Pemeriksa
di daerah. Keanggotaan Komisi Pemeriksa di daera}l
perlu terlebih &hulu mendapatkan penimbangan
dari Dewan Perwakilan Raky 

 

Daerah.

Pasal 16

Cukup jelas

Ayat (2)

Ketenruan ayat (2) ini pada dasarnya berlaku pula
bagi Komisi Pemer'ksa di daerah.

Cukup jelas

Pasal 18

A y a r  ( l )

Cukup lelas
Ayai (2)

Cukup. lelas

Ayal (l)

Kctenturn dalam ayat ini dimaksudkan untuk
mempe.tegas xtru meoegaskan perbedaan yang
mendasar antara lugas Konisi Pemeraksa selaku
pcmeriksa harla kekayaan PenyelengSa.a Negara
dai fuagsi Kepolisian dan Kejnksaan.



Fungsipener iksaan yang d i lakukan o leh Komis i
Peme.iksa sebelum seseo.ang diangkat selaku
Pejabat Negara adalah bersjfa{ pendataan se
dingkan peme.iksaan yang dilakukan sesudah
Petabat Nc_cara seles?i menjllrnkan iabatannya
bc.sifat elaluasi untuk mencntukan ada atau lioak-
n) d peu,nj u l, Ientang korup"i. tolrr. dan nepori'me

Ynng dimakud dengan petunjuk" dalam pasal
ini adalah takta-iakta atau data yang menunjukkan
rdanya unsur-unsur korupsi. kolusi, dan nepo

Y.r-q dimaksud dengan instans' yans be^vc
nans adalah Badan Pemeriksa Keuangan dan
Pembangunan. Kejaksaan Agung, dan Kepo-

Pasal 19

Cukup te las

Pasal 20

Cukup jelas

Pasal 2l

Cukup le las

Pasal 22

Cukup le las

Pasal 23

Cukup ie las

Pasal 24

Cukut  i . l . \
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